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ABSTRAK

Zulia Rahmawati, S.Pd.l. “PENDIDIKAN YANG MEMBEBASKAN
DALAM MEMBANGUN KESADARAN KRITIS DAN BERBUDAYA SISWA
(Studi di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan
Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah)”

Latar belakang penelitian ini adalah keadaan pendidikan di Indonesia yang
belum membebaskan. Keberlangsungan pendidikan yang sering kali tidak berakar
dari akar persoalan riil masyarakat. Hal inilah yang tak jarang menjadikan output
pendidikan tidak mempunyai kesadaran kritis. Pendidikan merupakan media agar
manusia menjadi bermartabat dan memiliki hak-hak kemanusiaan. Untuk menjangkau
hal tersebut diperlukan suatu pendidikan yang membebaskan, agar mampu
membangun manusiamanusia yang mempunyai kesadaran kritis dan berbudaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan yang membebaskan dan
proses dalam membangun kesadaran kritis dan berbudaya sebagai wujud dari
pendidikan yang membebaskan di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul
Yogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Saatiga Jawa
Tengah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, menggunakan metode
deskriptif analisis. Metode pengumpulan data dilakukan antara lain dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dari ketiga teknik tersebut akan saling dipadukan. Sehingga akan dapat data yang
akurat serta dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang berusaha mencari
pengetahuannya sendiri, siswa dibebaskan untuk belgjar di alam terbuka dengan
konsep belgar berbasis riset untuk menemukan pengalaman yang kemudian
distrukturkan menjadi “daur belgar”. Dalam ha ini yang memberi pengetahuan
bukanlah guru, namun pengalaman mereka sendiri. Komunitas Belgar Qaryah
Thayyibah menerapkan beberapa prinsip seperti membebaskan, keberpihakan,
partisipatif dan sistem evaluasi yang berpusat pada siswa. SALAM melatih kesadaran
kritis siswa dengan belgjar dari aktivitas sehari-hari, misalnya dari proses makan,
proses membangun siswa yang berbudaya juga melalui aktivitas sehari-hari dengan
berpegang pada prinsip kesepakatan bersama yang berpijak pada tiga asas yaitu
bagaimana agar menjaga diri, menjaga teman dan menjaga lingkungan. Di Komunitas
Belgar Qaryah Thayyibah Siswa dilatih dengan pembelgjaran problematik karena
dengan adanya problem dapat melatih siswa untuk kritis dan kreatif memecahkan
masalah. Dalam proses membangun siswa yang berbudaya Komunitas Belgar
Qaryah Thayyibah dilakukan dengan cara yang sangat halus dengan proses aktivitas
sehari-hari.

Kata Kunci : Pendidikan Membebaskan, Kesadaran Kritis, Berbudaya
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MOTTO

“Bilakaum mudayang telah belgjar di sekolah dan menganggap dirinyaterlalu
tinggi dan pintar untuk melebur dengan masyarakat yang bekerja dengan
cangkul dan hanya memiliki cita-cita yang sederhana, makalebih baik
pendidikan itu tidak diberikan sama sekali!”.!

(TAN MALAKA)

“Apaarti ijazah yang bertumpuk,
Jjika kepedulian dan kepekaan tidak ikut dipupuk.
Apagunanya sekolah tinggi-tinggi,
Jika hanya perkayadiri dan sanak famili”.

(NAJWA SYIHAB)?

! Dalam Tan Malaka, MADILOG, Jakarta:Widjaya, 1951.
2 Penggalan Catatan Mata Ngjwa “dari Jogja untuk Bangsa’ dalam Acara “Mata Ngjwa On
Stage” di Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta 25 April 2014
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segjak Indonesia merdeka sampal saat ini penyelenggaraan pendidikan
masih menjadi perbincangan. Persoalan paradigma pendidikan yang cocok
untuk negeri ini merupakan mega proyek yang tidak kunjung tuntas untuk
diperdebatkan dan dirumuskan.! Artinya, sampai saa ini pendidikan di
Indonesia masih mencari format diri. Faktanya adalah silih bergantinya
kurikulum pendidikan nasional yang diterapkan di Indonesia, dan itu selalu
diwarnai dengan pro-kontra. Dalam praksisnya, lembaga pendidikan belum
menjadi sebuah tempat yang berpihak kepada upaya mengembangkan manusia
seutuhnya® Misanya guru hanya memperhatikan perkembangan kognitif
siswa. Akibatnya hal ini dapat mempermiskin pengembangan potensi-potensi
lainnya.

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia
banyak menganut sistem pendidikan kolonial. Yang mana pendidikan hanya

beris perintah, hukuman dan ketertiban, sebagal hasilnya, siswa-siswa

! Banyak teori yang digjukan mengenai pendidikan yang cocok untuk Indonesia, baik
yang khas Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila, maupun yang spiritnya dibawa dari luar
negeri. Akan tetapi, semuanya belum menunjukkan keberpihakannya pada dimensi pengembangan
kemanusiaan secara utuh. Padahal, pendidikan mestinya diarahkan ke upaya pengembangan dan
pengaktual an potensi-potensi manusia secara terpadu dan utuh. Lihat Tulisan Bartolomeus Samho.
DKk, Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dan Tantangan tantangan Implementasinya Di
Indonesia Dewasa Ini, (Bandung: Universitas Katolik Parahyangan, 2010), him. 4.

2 Pengertian “manusia seutuhnya’ di sini berarti mengembangkan seluruh aspek
pribadinya, yaitu beriman kepada Tuhan, budi pekerti yang luhur, penguasaan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, mempunya rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Lihat. H.A.R. TILAAR, Pendidikan Kebudayaan
Dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 137-138.
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menjadi rusak budi pekertinya dikarenakan hidup di bawah paksaan dan
hukuman yang biasanya tidak sesuai dengan kesalahannya. Kelak siswa-siswa
tersebut jika sudah dewasa tidak punya inisiatif sendiri dalam bekerja, hanya
menunggu perintah sgja. Jika terus meniru sistem pendidikan semacam ini
akan membentuk manusia yang tidak punya kepribadian.

Seto Mulyadi Ketua Komnas Perlindungan Anak juga menyampaikan
bahwa sistem pendidikan di Indonesia belum membebaskan. Proses
pembelagjaran bagaikan dalam penjara* Siswa dipacu untuk menyerap ilmu
sebanyak-banyaknya dalam waktu yang singkat. Siswa kurang waktunya
dalam bermain dan berimajinasi. Bahkan orang tua atau guru sering memarahi
siswa ketika sedang bermain, dan mengatakan bahwa mereka tidak belgjar.
Justru pada saat anak sedang bermain ia sedang menemukan hal-hal baru yang
diserap sehingga menjadi pengetahuan baru. Rasulullulah Saw menegaskan
pentingnya bermain bagi anak. Menurut beliau, bermain adalah wahana untuk

mengembangkan kemampuan jasmani dan ruhani. Dengan bermain maka

3 Selama menjalani hukum buang di negeri Belanda, Ki Hadjar tentu banyak mempelagjari
teori tentang pendidikan yang berkembang dan diterapkan pada masaitu dan juga dewasaini. Pada
umumnya teori-teori pendidikan selalu mengarahkan pentingnya “proses menjadi” menuju
kemanusiaan yang utuh dan penuh. Pendidikan pun lantas dipahami sebagai proses kegiatan
mengubah perilaku individu ke arah kedewasaan dan kematangan dalam arti yang seluas-luasnya
(pengetahuan, pemahaman, perasaan, spiritual, sosia, dan lain-lain). Pemahaman demikian
menempatkan pendidikan sebagai kebutuhan dasar manusia, baik sebagai makhluk individual
maupun makhluk sosial. Pendidikan adalah rekayasa secara sadar dan terencana untuk mendidik
anak manusia agar ia mencapai kematangan atau kedewasaan secara utuh dan penuh. Lihat Ki
Hadjar Dewantara, Pendidikan, (Y ogyakarta: Mgjelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977), him.
13.

4 Siswa banyak dibebani dengan banyak pelgjaran dan tuntutan ujian nasional (UN). Lihat
Suplemen the WAHID Institute edisi ke VII/Tempo - 30 April - 6 Mel 2007



didapatkan suasana yang menyenangkan sehingga anak-anak mampu
menyerap berbagai ilmu secara sempurna.®

Melihat kenyataan yang terjadi, sistem sekolahan di Indonesia
tampaknya tidak mengamalkan anjuran yang sangat arif dan bijaksana
tersebut. Sekolah di Indonesa masih banyak melahirkan para pelupa
dibandingkan yang mengingat, yang memahami apalagi yang menguasai. Ada
banyak ungkapan pendidikan yang didengungkan antara lain “belgjar dari
kenyataan”, “belgjar dari peristiwa’, “belgar dari pengalaman”, “belgjar dari
lingkungannya sendiri /lmu Ketemune Kanthi Laku. Motto tersebut tersebut
sudah lama dikenal. Namun, penerapan penergpannya belum terjadi.
Kenyataannya sekolah di Indonesia mulai dari jenjang terendah sampai
jenjang tertinggi masih mengikuti metode “sekolah dengar”.®

Sekolah yang menerapkan pola pendidikan tersebut akan membelenggu
siswa, karena siswa tidak bebas dalam melakukan aktivitas yang diinginkan.
Apaagi dengan pembelgjaran yang terkesan monoton akan membuat siswa
merasa jenuh. Guru datang membacakan, mempertunjukkan bahan yang telah
disiapkan. Siswa mendengar sambil mencatat, guru mengaukan beberapa
pertanyaan kemudian menyuruh mengerjakan tugas mekanis untuk mengukur
pemahaman siswa dari apa yang telah dipaparkan oleh guru.” Mereka belum

terkondisikan menjadi pendidik dan fasilitator sertateman bermain bagi siswa.

® Rasul menganjurkan anak untuk bermain, karena dalam bermain tersebut ada proses

belgjar. Di mana siswa memperoleh pengetahuan melalui pengalaman mereka sendiri. Lihat Anna
Farida. DKK, Sekolah yang Menyenangkan, Metode Keatif Mengajar dan Pengembangan Karakter
Siswa, (Bandung: Nuansa, 2012), him. 44.

% Pembelgjaran banyak didominasi oleh guru, kebanyakan siswa hanya mendengarkan.

Lihat Toto Rahardjo, Sekolah Biasa Saja, (Y ogyakarta: Progress, 2014), him. 23.

" Ibid., him. 23



Relasi yang terbangun antara guru dan siswa pun mirip dalam sebuah instansi
non-kependidikan, terpola secara tegas antara atasan dan bawahan. Padahal,
relasi yang terjadi idealnya adalah setara dalam arti, guru adalah sahabat dan
sekaligus teman bagi siswa untuk saling berbagi dan memperkaya wawasan
pengetahuan.

Keberlangsungan pendidikan yang sering kali tidak berakar dari akar
persoalan riil masyarakat, praktik pendidikan disinyalir membuat orang
sekolahan menjadi asing dan tidak mengenal persoalan yang sedang terjadi di
sekitarnya. Hal inilah yang tak jarang menjadikan output pendidikan tidak
mempunyai kesadaran kritis. Kondisi tersebut sangatlah jauh dari fungsinya
daam melakukan proses penyadaran terhadap manusia untuk mampu
mengenal dan memahami realitas kehidupan yang ada disekelilingnya.® Sistem
pendidikan nasiona yang ternyata tidak mampu memandirikan subjek didik,
tapi justru menciptakan ketergantungan pada orang lain, mengasingkan subjek
dari lingkungan sosial, budaya, alam sekitar serta akar kehidupannya. Banyak
anak petani yang bersekolah bukan semakin bertambah kecintaannya terhadap
profesi petani, tapi justru benci kepada petani, sehingga memilih menjual
tanahnya untuk membeli sepeda motor. Padahal, makan sehari-hari dari hasil
pertanian. Inilah paradoks yang mesti dijawab oleh para pendidik.’

Segjatinya setigp manusia diciptakan oleh Tuhan dengan dianugerahi
kebebasan. Antara manusia satu dan manusia lainnya tidak dibenarkan untuk

saling mengekang dan menindas. Di sinilah sesungguhnya penting bagi setiap

®1bid., him. 24-25
® Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Y ogyakarta: Lkis, 2007), him. 293.



manusia yang terlibat dalam proses pendidikan untuk menyadari dan
memahami bahwa tujuan utama pendidikan adalah membebaskan.
Menempatkan peserta didik sebagai subjek bukan objek pembelgjaran,
pendidikan bukanlah “mengisi gelas kosong”, dalam hal ini, siswa yang
berperan aktif. Pembelgjaran yang berbasis redlitas, demokratis dan dialogis.™

Meminjam ungkapan dari Emha Ainun Nadjib seorang budayawan
bahwa “jangan meniatkan sekolah untuk mencari ilmu dan menata kepribadian
di sekolah, sekolah itu hanya untuk mencari ijazah” jadi sekolah memang
bukan tempat untuk belgar menggali informas dari berbagai ilmu
pengetahuan, mencari ilmu bisa di mana sga tempatnya tidak harus di
sekolah. Oleh karena itu memang banyak sekali kelemahan-kelemahan dari
sistem sekolah seperti yang telah disebutkan di atas. Untuk meluruskan
pikiran bahwa belgar tidak harus di sekolah, penulis memberikan informasi
pendidikan alternatif yang mana tidak ada mata pelgjaran yang mekanis.
Mereka belgar secara bebas tanpa adanya paksaan, belgjar di mana sga
dengan siapa saja, belgar dari kehidupan secara langsung bukan sekedar
pengalihan informasi yang dogmatis dari seorang guru.

Banyak informasi bertebaran dari buku, televisi, website, dan youtube
mengenai keunikan dari Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul
Yogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga
Jawa Tengah. Hal ini mampu menarik perhatian penulis, ditambah lagi banyak

dari masyarakat yang memberikan komentar positif mengenai pendidikan di

10 Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan yang Membebaskan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 8-9.



Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah.
Komentarnya adal ah sebagai berikut:

“SALAM adalah sebuah anugerah bagi saya warga Yogya. Pada saat
saya mengalami kegamangan dalam memilih pendidikan seperti apa
yang sesuai dengan idealisme saya dalam membangun karakter anak
saya. Ternyata Tuhan telah membawa Bu Wahya untuk mendirikan
SALAM di Nitiprayan. Saya merasa di SALAM sgak dini telah
digjarkan untuk plura (inilah yang sulit saya temukan di tempat lain).
Tren masyarakat dalam pengamatan saya adalah semua ha “harus’
sewarna, “berwarna’ adalah salah dan tidak pada tempatnya. Termasuk
anak-anak dari kecil sudah dijgjai dengan pemahaman yang harus
seragam, belum lagi kurikulum di sekolah yang banyak melanggar hak
anak untuk tumbuh dan berkembang sebagai anak. Di SALAM, anak
dikenalkan pada Tuhan dengan sangat jujur dengan bahasa yang
dipahami anak, tak terkotak-kotak dan tidak terbebani dengan sesuatu
yang tidak terjangkau...”.**

(Endah Palupi-Orang Tua Siswa)

“Sistem pendidikan SALAM sangat bagus, sehingga perlu
disosialisasikan dan dikembangkan ke berbagai daerah. Saat ini sistem
pendidikan seperti ini yang diperlukan untuk memperbaharui sistem
pendidikan lamayang tidak menghargai potensi anak”. *?
(Eri-Masyarakat)

Komentar di atas merupakan perwakilan dari banyaknya respon
masyarakat mengenai pendidikan di SALAM. selanjutnya ada beberapa
komentar mengenai pendidikan di Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah.

“Ureka....Qaryah Thayyibah benar-benar pendidikan aternatif yang di
tunggu-tunggu masyarakat Indonesia sgjak lama. Model pendidikan
yang bisa membuat peserta merasa lebih aman dan nyaman secara
psikologis sehingga bisa lebih bebas berekspresi dan berkreasi. So
Inspiring...jayalah Qaryah Thayyibah” .2

(Averroesa-Masyarakat)

hitps://sal amjogja.wordpress.com/2008/10/09/sekol ah-kehidupan-sri-wahyaningsih-
ol eh-wheny-hari-mujati-si nar-harapan-8-oktober-2008/#comments. Diakses pada tangga 5 April
2016.

Lhttps.//sal amjogjawordpress.com/2015/08/31sekol ah-bi asa-saj al#icomments,
Diakses padatanggal 5 April 2016

Lhttps.//sppgt.wordpress.com/2007/07/06/garyah-thayyibah-university-was-born/,
Diakses padatanggal 5 April 2016




“Sudah lama Universitas Sanata Dharma bercita-cita menghirup
inspirasi pendidikan kritis. Seminar sudah diselenggarakan beberapa
kali, buku-buku dan artikel tentang pendidikan kritis juga sudah
diterbitkan oleh Universitas Sanata Dharma. Akan tetapi, harus diakui
bahwa Universitas Sanata Dharma masih menemukan banyak kendala
untuk melaksanakan pendidikan kritis. Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah adalah salah satu bentuk pendidikan kritis yang selama ini
diidam-idamkan oleh Universitas Sanata Dharma’.**

(Sanata Dharma Award)

Dari proses pra penelitian, penulis menemukan adanya kesesuaian antara
konsep pendidikan pembebasan dengan konsep kedua lembaga pendidikan
yang membebaskan tersebut. Seperti di Sanggar Anak Alam (SALAM), yang
merupakan sekolah kehidupan, kerangka belgjarnya mengedepankan pada
kehidupan nyata di lingkungan yang paling dekat. Dengan membangun
kerangka berpikir bahwa setigp orang bisa berproses, menggdl
pengalamannya, menemukan  peristiwa-peristiwa sehingga  apapun
pengetahuan yang diperoleh merupakan pengalaman nyata pada setiap orang
yang terlibat dalam proses belgar tersebut. Upaya ini dilakukan untuk
mewujudkan proses belgjar-mengajar yang bersifat “bebas’. Siswa bukan
sebagai objek melainkan subjek dalam proses pembelgjaran.™

Proses belgjar-mengajar bersifat diaogis, tidak lagi satu arah. Yang
terjadi adalah proses komunikasi dalam berbagai bentuk kegiatan misalnya

dengan diskusi kelompok, bermain dan sebagainya. Dengan didukung

¥ Untuk pertama kalinya Universitas Sanata Dharma memberikan penghargaan kepada
pihak dari luar Universitas Sanata Dharma. Dari hasil pengamatan dan serangkaian diskusi sebuah
Tim Award yang dibentuk Rektor pada bulan Mei 2005. Penghargaan tersebut diberikan kepada
Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah. salah satu pertimbangan
Tim Award adalah pendidikan kritis yang diterapkan pada Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah.
Lihat dalam Ahmad Bahruddin, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, (Y ogyakarta: LKIS,
2007), him. 277-281

5 gri Wahyaningsih Pendiri dan Pengelola Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan
Bantul Y ogyakarta, 13 Mei 2015.



berbagai media yang lebih memungkinkan terjadinya dialog antara orang yang
terlibat dalam proses belgjar tersebut. Selanjutnya, fungss SALAM adaah
untuk bekerjasama dengan wali murid dan masyarakat. Kolaborasi antara
ketiganya, mewujudkan sebuah kesepahaman sehingga baik wali murid
ataupun masyarakat tidak canggung untuk memberikan kritik ataupun saran
atas segala kegiatan yang dilakukan oleh SALAM. Orang tua dan masyarakat
berperan sebagai pengendali sosid (social control). Bahkan orang tua dan
masyarakat dapat dilibatkan dalam pembelgjaran sebagai outsoucer sesuai
dengan kemampuannya.'®

Paradigma sistem pendidikan yang membebaskan juga diterapkan oleh
Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah (KBQT) Kalibening Salatiga Jawa
Tengah. Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah mempunyai komitmen pada
pemberdayaan komunitas. Dalam hal ini yang dimaksud komunitas adalah
kelompok belgjar siswa dan lingkungan dimana kelompok tersebut bernaung.
Kedepannya siswa akan hidup dalam lingkungan, maka ia harus belgar
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan belgjar bagaimana memperbaiki
lingkungan untuk kehidupan yang nyaman dan tentram.*’

Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah mempunyai model alternatif yang
tidak terpaku pada satu persoalan, kegiatan belgjar selalu ditentukan bersama-
sama secara bebas menurut kesepakatan anggota komunitas. Di Komunitas
Belgar Qaryah Thayyibah siswa bebas memilih apa yang ingin mereka

pelgari dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Rumusan desain

1| bid.
¥ Ahmad Bahruddin, Pendidikan Alternatif..., him. XII.



pembelgaran berbasis kebutuhan, membuat proses belgjar siswa lebih
menyenangkan, siswva menjadi kreatif dan sesuai dengan apa yang sebenarnya
mereka butuhkan untuk kehidupannya.'®

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini
berupaya untuk mendeskripsikan pendidikan yang membebaskan dalam
membangun kesadaran kritis dan berbudaya. Karena pada intinya pendidikan
adalah sebuah proses yang tidak bisa diseragamkan, bukan sekadar proses
menggali pengetahuan tapi juga proses internalisasi nilai-nilai sosio-kultural
dan sosio-religi yang selanjutnya dieksternalisasi ke dalam redlitas sosial. Jadi,
potensi-potensi  peserta didik (kognitif, afektif, sosial dan spiritual)
dikembangkan dan diaktualkan secara sinergis dan bertanggungjawab. Oleh
karena itu alasan penulis memilih penelitian di Sanggar Anak Alam (SALAM)
Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah
Kalibening Salatiga Jawa Tengah karena kedua lembaga pendidikan tersebut
menerapkan pendidikan yang membebaskan.

Penelitian ini bukan untuk membandingkan antara Sanggar Anak Alam
dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah tetapi lebih kepada
pengkolaborasian, karena Sanggar Anak Alam berpusat pada pendidikan dasar
seperti Kelompok Bermain (KB), Taman Anak (TA), Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan Komunitas Belgar Qaryah

Thayyibah lebih kepada pendidikan usia Sekolah Menengah Pertama (SMP)

18 Ahmad Bahruddin, Pendiri dan Pengelola Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah
Kalibening Salatiga Jawa Tengah, 11 Mei 2015.
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dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sehingga diharapkan hasil dari penelitian

ini dapat saling melengkapi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagamana pendidikan yang membebaskan di Sanggar Anak Alam
(SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah Kaibening Salatiga Jawa Tengah?
2. Bagaimana proses membangun kesadaran kritis dan berbudaya siswa di
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan

Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pendidikan yang membebaskan di Sanggar Anak Alam
(SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah Kaibening Salatiga Jawa Tengah.

2. Untuk mengetahui pendidikan yang membebaskan dalam membangun
kesadaran kritis dan berbudaya siswa di Sanggar Anak Alam (SALAM)
Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah

Kalibening Salatiga Jawa Tengah.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan hasil pendlitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan informas bahwa pendidikan yang
membebaskan merupakan sarana dalam membangun kesadaran kritis
dan berbudaya siswa.

b. Bagi prodi Pendidikan Islam Konsentras Mangemen dan Kebijakan
Pendidikan Islam Pascasarjana, hasil pendlitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai pendidikan yang membebaskan dalam
membangun kesadaran kritis dan berbudaya siswa.

c. Sebaga pelengkap atau penerus dari penelitian-penelitian sebelumnya
supaya menjadi |ebih sempurna dan komplementer.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pembaca, dapat dijadikan contoh atau acuan dalam menerapkan
pendidikan yang membebaskan dalam membangun kesadaran kritis
dan berbudaya siswa.

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekayaan
wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan yang membebaskan

dalam membangun kesadaran kritis dan berbudaya sisva.

E. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap karya penelitian sebelumnya,

ditemukan beberapa karya sebagai berikut:



12

Pertama, skripsi Nora T. Ayudha dengan judul “Manifestasi Pendidikan
Kritis di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah (Studi Deskriptif Pendidikan
Hadap Masalah Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Di Salatiga)”. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui argumen sekolah alternatif Qaryah Thayyibah,
menolak menggunakan pendidikan yang telah mapan dan menjadi arus utama
serta manifestasi pendidikan kritis sebagi rujukannya. Pendekatan yang
digunakan adalah kuadlitatif. Sedangkan teori penelitian ini adalah teori
pendidikan hadap masalah sebaga pisau analisis untuk menjelaskan
permasalahan penelitian. Temuan yang didapatkan adalah sekolah alternatif
Qaryah Thayyibah menggunakan pembelgjaran yang berbeda, siswa
mempunyai otoritas penuh dalam mengelola pembelgaran, guru hanya
sebagal pendamping. Selain itu, karya menjadi tolak ukur yang lebih adil
dalam menilai sebuah kemampuan.™®

Kedua, skripss Ema Erva dengan judul “Pendidikan Berbasis
Pembebasan (Komparasi Pemikiran Ahmad Syafii Maarif Dan Paulo
Freire)”.?° Penelitian ini dilakukan karena suatu alasan bahwa pendidikan saat
ini telah ditumpangi oleh kepentingan-kepentingan penguasa sehingga tidak
membebaskan siswa didik menjadi manusia seutuhnya. Siswa didik hanya
dijadikan manusia yang memiliki kecerdaskan sisi intelektual tetapi tidak

mampu menghasilkan karya dan prestasi.

¥ NoraT. Ayudha, “ Manifestasi Pendidikan Kritis di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah
(Studi Deskriptif Pendidikan Hadap Masalah Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Di Salatiga)” ,
(Surabaya: Skripsi Koleksi Digital Library Universitas Airlangga, 2014), him. vii.

% Ema Erva, “Pendidikan Berbasis Pembebasan (Komparasi Pemikiran Ahmad Syafii
Maarif Dan Paulo Freire)”, Naskah Publikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta:
http://eprints.ums.ac.id/40004/13/12.%20NA SKAH%20PUBL IKASI .pdf, Diakses pada tangga 1
Januari 2016.
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Penulis menggunakan jenis pendekatan kepustakaan dengan metode
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, data yang diperoleh
dari sumber tersebut dikumpulkan dan diseleksi kemudian dibahas
menggunakan metode komparatif. Teori yang digunakan untuk menjadi pisau
analisis adalah pemikiran pendidikan pembebasan Ahmad Syafii Ma arif dan
Paulo Freire. Hasil dari penelitian ini adalah: penulis menemukan bahwa: (1)
Konsep pendidikan pembebasan dari kedua tokoh ini memiliki ciri khas
masing-masing. Khas dari Buya Maarif yaitu membentuk siswa menjadi kaum
intelektual yang beriman (ulul-albab) yang memiliki keunggulan spritual,
keunggulan intelektual dan keunggulan sosial. Sedangkan Freire lebih kepada
kesadaran kritis manusia terhadap berbagai problem sosia yang ada dalam
masyarakat. (2) Kedua tokoh ini mempunyai persamaan dalam beberapa
aspek, antara lain dalam aspek latar belakang permasalahan, konsep
pendidikan pembebasan dan tujuan konsep penyelesaian masalah. Sedangkan
perbedaan antara kedua tokoh ini terdapat pada aspek Konsep pendidikan
pembebasan, sistem pendidikan pembebasan, konsep penyelesaian masalah
dan hasil akhir yang diharapkan.

Ketiga skripsi Irma Muthoharoh dengan judul “Pendidikan Kritis Dan
Pemberdayaan Masyarakat (Studi pada program Peace Building oleh Lintas-
Interfaith Yogyakarta di Desa Semoyo Kecamatan Patuk Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta)”. Penelitian ini dilakukan karena penulis ingin
mengetahui implementasi, implikasi bagi masyarakat dan kelemahan Program

Peace Building yang merupakan bentuk pendidikan kritis. Penelitian ini
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merupakan penelitian lapangan, yang mengambil lokasi di Desa Semoyo
Kecamatan Patuk Kabupaten Gunugkidul Y ogyakarta, dengan menggunakan
metode teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara (Interview), dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah pendidikan kritis yang dilakukan di Desa
Semoyo Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul telah memberikan
implikasi terhadap peserta yaitu tumbuhnya kesadaran kritis, tumbuhnya
kesadaran politik, tumbuhnya kesadaran untuk belgjar, mendorong
terselenggaranya pemerintahan desa yang bak dan mampu menjain
kerjasama dengan Instansi lain yaitu Bapeda Kabupaten Gunungkidul, Dinas
Pertanian Kabupaten Gunungkidul, Yayasan Caritas Yogyakarta, USC
Satunama Y ogyakarta, Fakultas Peternakan UGM Y ogyakarata. Sedangkan
implikasi terhadap Perangkat Desa adalah komitmen untuk menyelenggarakan
pemerintahan yang baik dan demokratis. Sedangkan kelemahan pendidikan ini
adalah kurangnya proses transformasi kepada keseluruhan masyarakat di Desa
Semoyo, sehingga masyarakat yang tidak dilibatkan hanya menjadi objek
bukan subjek atas pembaharuan di desanya.®*

Sejauh penelusuran, belum ditemukan penelitian yang serupa dengan
penelitian penulis, yang mengkaji pendidikan yang membebaskan dalam

membangun kesadaran kritis dan berbudaya siswa (studi di Sanggar Anak

2 \rma Muthoharoh, Pendidikan Kritis Dan Pemberdayaan Masyarakat (Studi pada program
Peace Building oleh Lintas-Interfaith Yogyakarta di Desa Semoyo Kecamatan Patuk Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta), (Fekultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga. 2008), himi.
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Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar

Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah).

F. Metode Penelitian

Sesuai dengan objek yang dikaji, penelitian ini menggunakan metode
kuadlitatif. Menurut Lexy J. Moeloeng metode pendlitian kualitatif berarti
memandang fenomena sebagai satu kesatuan yang utuh dengan
mengedepankan latar alamiah dan mengandalkan manusia sebagai alat dalam
pengambilan data.* Oleh karena itu, penelitian ini memberikan peran besar
kepada peneliti untuk mengamati objek secara menyeluruh guna memperoleh
gambaran yang utuh berdasarkan sudut pandang dan persepsi yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti. Penggalian informasi berupa kata-kata, tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dilakukan secara alamiah dan apa adanya.

Melalui metode kualitatif ini, pelaksanaan penelitian dikembangkan
dalam bentuk studi kasus. Pengambilan studi kasus sebagai desain penelitian
dilakukan atas tujuan kemudahan dalam penggalian data, mengingat fokus
peneliti merupakan fenomena kontemporer yang ada dalam kehidupan nyata.
Kasus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu fenomena pendidikan yang
membebaskan dalam membangun kesadaran kritis dan berbudaya siswa di
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas
Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah. Dalam metode

penelitian studi kasus ini melibatkan langsung peneliti dalam menggali data

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 30
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data informan. Penggalian data dilakukan di dalam lingkup lembaga
pendidikan Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah yang meliputi sgarah berdiri, keadaan lembaga, konsep pendidikan
yang membebaskan, proses pembel gjaran yang membebaskan.

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan
Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening
Salatiga Jawa Tengah. Adapun pertimbangan dalam pengambilan lokasi ini
yaitu karena Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah merupakan lembaga belajar masyarakat yang didirikan karena
kebutuhan masyarakat desa dengan perkembangan yang cukup baik. Sehingga
banyak media cetak maupun elektronik yang meliput keberhasilan dari
Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah
daam melaksanakan pembelgaran bermutu dengan bentuk pendidikan
berbasis masyarakat. Selain itu, kedua komunitas ini menyelenggarakan
proses pembelgjaran yang membebaskan, menempatkan siswa sebagai subjek
yang mampu memilih, menyusun, melaksanakan dan mengevalusi dalam
proses pembel gjarannya sendiri.

Penulis mencari informasi dari berbagal informan sebagai subjek
penelitian yaitu dengan cara purposive sampling. Dalam penelitian ini penulis
memilih pendiri, pengelola, fasilitator serta siswa di Sanggar Anak Alam
(SALAM) dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga

Jawa Tengah sebagai responden.
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Selanjutnya dalam proses pengumpulan data kualitatif, penulis
menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.

Pertama, instrument penelitian yang digunakan adalah observasi secara
partisipatif. Observasi pastisipatif digunakan untuk memperoleh data yang
lengkap mengena pendidikan yang membebaskan dalam membangun
kesadaran kritis dan berbudaya di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan
Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening
Salatiga Jawa Tengah.

Kedua, instrument penelitian yang digunakan adalah wawancara yang
tidak berstruktur artinya peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan diteliti.”® Untuk mendapatkan informasi terkait
pendidikan yang membebaskan dalam membangun kesadaran kritis dan
berbudaya di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta
dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah,
maka penulis memilih beberapa responden diantaranya pendiri dan pengelola,
fasilitator atau pendamping serta siswa. Dari ketiga responden penelitian ini,
semuanya mengetahui secara langsung mengenai pendidikan yang
membebaskan dalam membangun kesadaran kritis dan berbudaya di Sanggar
Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas Belajar

Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah.

2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 197.
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Ketiga, instrument penelitian yang digunakan adalah dokumentasi.
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai usaha penelitian
atau penulisan terhadap benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
surat kabar, artikel, dan lain sebagainya. Metode dokumentasi diperlukan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observas
yang meliputi catatan dan gambar-gambar yang berkenaan dengan pendidikan
yang membebaskan dalam membangun kesadaran kritis dan berbudaya di
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Y ogyakarta dan Komunitas
Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah. Data yang
diperoleh dari ketiga teknik tersebut akan saling dipadukan. Sehingga akan
dapat data yang akurat serta dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dari observas,
wawancara dan dokumentasi, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode
dan triangulas sumber data guna mendapatkan data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.?* Triangulasi metode yang diperoleh dari metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menguji kredibilitas data.
Sedangkan untuk pengecekan sumber data dilakukan dari berbagai sumber
atau responden yang ada. Data yang terkumpul dari beberapa sumber tersebut
kemudian dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan beberapa sumber tersebut.

21bid., him. 372.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini berisi uraian tahapan penulisan,
terdiri dari pendahuluan danisi.

Bagian pendahuluan, bagian ini beriss halaman judul, pernyataan
keadlian, pernyataan plagiasi, pengesahan, persetujuan tim penguji tesis, nota
dinas pembimbing, abstrak, halaman trandliterasi, halaman moto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi.

Bagian isi, dalam bagian ini terdiri dari BAB satu, BAB dua, BAB tiga
dan BAB empat dan BAB lima. BAB satu terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB dua menjabarkan kajian teori tentang pendidikan pembebasan dan
kaitanya dengan pembangunan kesadaran kritis dan berbudaya siswa.

BAB tiga menjabarkan tentang gambaran umum lembaga yang dijadikan
objek penditian yaitu Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul
Yogyakarta dan Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga
Jawa Tengah.

BAB empat beris pembahasan fokus kajian penelitian mengenai
pendidikan yang membebaskan di Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan
Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah Kalibening
Salatiga Jawa Tengah, pelaksanaan pendidikan yang membebaskan dalam

membangun kesadaran krtitis dan berbudaya siswa di Sanggar Anak Alam
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(SALAM) Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belgar Qaryah
Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah.
BAB lima adalah penutup, dalam tesis ini berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. SALAM merupakan sekolah yang berparadigma membebaskan, oleh
karena itu siswa SALAM adalah subjek pendidikan, siswa yang berusaha
mencari pengetahuannya sendiri melalui pembelgjaran yang berorientasi
pada kehidupan nyata yang paling dekat dengan siswa, dengan
mengembangkan empat perspektif diantaranya pangan, kesehatan,
lingkungan hidup dan sosial budaya. Siswa dibebaskan untuk belgjar di
alam terbuka dengan konsep belgjar berbasis riset untuk menemukan
pengalaman yang kemudian distrukturkan menjadi “daur belgjar”. Dalam
hal ini yang memberi pengetahuan bukanlah guru, namun pengalaman
mereka sendiri. Guru dan siswadi SALAM adalah subjek yang sama-sama
belagjar.

Komunitas Belgar Qaryah Thayyibah merupakan komunitas yang
pada intinya untuk “pemberdayaan”. Berangkat dari pemikiran bahwa
anak dan lingkungan adalah dua hal yang saling membutuhkan, anak
belgjar pada lingkungan dan sebaga timbal baliknya lingkungan perlu
sentuhan-sentuhan pemberdayaan dari anak-anak. Konsep pendidikan
yang membebaskan menekankan proses pembel ajarannya pada kehidupan
nyata. Adanya kesatuan antara masyarakat dan lembaga Komunitas

Belgar Qaryah Thayyibah, membongkar konsep sekolah yang selama ini

122
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berjiwa dingin, penyeragaman dan membosankan. Oleh karena itu
Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah menerapkan beberapa prinsip
seperti membebaskan, keberpihakan, partisipatif dan sistem evaluasi yang
berpusat pada siswva.
. SALAM melatih kesadaran kritis siswa dengan belgjar dari aktivitas
sehari-hari. Misalnya dari proses makan anak sudah banyak belgar
mengenai bahan-bahan makanan, kandungan gizi, makanan-makanan
berbahaya, kesehatan, tata krama makan dan sebagainya. Proses
penyadaran kritis kepada siswa di SALAM sangat alamiah, tidak ada
paksaan kepada siswa dalam melakukankanya. Sebagai mana sekolah yang
bebas, SALAM tidak memberikan peraturan. Siswa mempunyai peraturan
sendiri yang mereka buat berdasarkan kesepakatan bersama. Aturan-aturan
kesepakatan yang dibuat selau berpijak pada tiga asas yaitu bagaimana
agar menjaga diri, menjaga teman dan menjaga lingkungan. Untuk
internalisasi nilai-nilai luhur SALAM melakukannya dengan pembiasaan-
pembiasaan yang diterapkan pada proses pembelgjaran yang holistik.
Didorong oleh semangat pembebasan dan penghargaan terhadap
subjek didik sebagai individu yang mandiri dan bagian dari aam
lingkungan, maka proses pembelgjaran di Komunitas Belgar Qaryah
Thayyibah memandirikan siswa dalam menggali pengetahuannya melalui
proses pembelgjaran aktif dengan pendekatan kontekstual. Siswa dilatih
dengan pembelgjaran problematik karena dengan adanya problem dapat

melatin siswa untuk kreatif memecahkan masalah. Penulisan ide
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merupakan media pelatihan kesadaran kritis di Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah. Selain membangun kesadaran kritis Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah juga melakukan pembangunan budaya. Namun pembangunan
budaya tersebut dilakukan dengan cara yang sangat halus, melalui proses
aktivitas sehari-hari. Contoh yang dibangun adalah bersahabat dan
komunikatif, apabila ada permasalahan sekecil apapun selalu
dikomunikasikan menghindari adanya konflik dan mengurangi rasa

persahabatan antara mereka.

B. Saran-saran
Dari pendlitian Pendidikan yang Membebaskan di Sanggar Anak

Alam (SALAM) Nitiprayan Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belajar

Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah, maka memunculkan

saran untuk menjadikan pendidikan humanis, sebagai berikut:

1. Menciptakan pendidikan yang humanis, meletakkan siswa sebagai subjek
didik bukan objek didik. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk
berproses menemukan ilmu pengetahuannya sendiri melalui pengalaman-
pengalaman kehidupan.

2. Membangun sekolah yang menyenangkan, memberikan pemahaman
kepada siswa bahwa belgjar merupakan sebuah petualangan, mencoba hal-
hal baru dan merasakan secara langsung sehingga siswa benar-benar
mengetahui. Bukan hanya sekedar kata guru dan buku.

3. Sekolah bukanlah tempat untuk berkompetisi dan bersaing dengan sistem

pertandingan untuk mencapai ranking tertinggi. Segjak dini anak sudah
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dilatih untuk mengikuti kompetis yang tak jarang menganggap teman
sebagai lawan, tidak mau mengakui kelebihan satu sama lain bahkan
mencari-cari kesalahan demi menjadi yang paling unggul. Setiap anak
mempunyai kelebihan dan potensi berbeda maka mereka tidak layak untuk
diperlakukan seragam.

. Dalam membangun sekolah yang memanusiakan manusia seutuhnya maka
hasil yang paling utama adalah watak dan karakter bukan kepandaian
bidang akademik dan keterampilan.

. Mengembalikan pendidikan sesuai dengan tujuan yang semestinya bahwa
adanya pendidikan adalah sebuah proses untuk menambah ilmu
pengetahuan demi kemaslahatan manusia bukan mencetak para pekerja.

. Tidak mengesampingkan peran dari keterlibatan orang tua dan masyarakat.
Orang tua adalah guru bagi anak-anaknya, pendidikan adalah tanggung
jawab orang tua maka pendampingan orang tua adalah keharusan.
Sedangkan sekolah dan masyarakat adalah sebagai sumber dan mitra

belgjar.
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GARIS BESAR PEDOMAN WAWANCARA

Pendiri dan Pengelola
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Bagaimana sgjarah berdiri?

Bagaimana Filosofi pendidikan yang membebaskan?
Bagaimana Tujuan pendidikan yang membebaskan?
Bagaimana Prinsip pendidikan yang membebaskan?
Bagaimana Kurikulum?

Bagaimana Proses Pembel gjaran?

Bagaimana metode Pembel gjaran?

Bagaimana Media?

Bagaimana Evaluasi?

. Bagaimana proses membangun kesadaran kritis siswa?

. Bagaimana proses membangun berbudaya siswa?

. Bagaiman hubungan komunitas dengan masyarakat sekitar?

. Bagaimana hubungan atau partisipasi orang tua?

. Bagaimana hubungan siswa dengan pendamping atau fasiliatator?

Fasilitator atau Pendamping
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10

11.

Bagaimana Kurikulum?

Bagaimana Perencanaan pembel gjaran?

Bagaimana Proses pembelgjaran?

Bagaimana M etode pembel gjaran?

Bagaimana Media?

Bagaimana Evaluasi?

Bagai mana proses membangun kesadaran kritis siswa?
Bagaimana proses membangun berbudaya siswa?
Bagaiman hubungan komunitas dengan masyarakat sekitar?
Bagaimana hubungan atau partisipasi orang tua?
Bagaimana hubungan siswa dengan pendamping atau fasiliatator?

12. Apa sgja kegiatan siswa?



Siswa

Bagaimana sgjarah memilih komunitas?

Apakeahlian yang dimiliki?

Apabidang yang diminati?

Bagai mana perencanaan pembel gjaran?

Bagaimana proses pembel gjaran?

Bagaimana media?

Baga mana metode?

Bagaimana evaluasi?

Bagaiman hubungan komunitas dengan masyarakat sekitar?
10 Bagaimana hubungan atau partisipasi orang tua?

11. Bagaimana hubungan siswa dengan pendamping atau fasiliatator?
12. Apa sgja kegiatan siswa?
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Catatan Lapangan |
Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tanggal : Jum’ at, 4 Desember 2015

Waktu : 08.30-11.00

Tempat : Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah

Sumber data : Pengamatan kegiatan Hari Kesehatan (HARKES)

Peneliti hadir di lokasi penelitian Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah
Kalibening Salatiga Jawa Tengah. Acara belum dimulai, ada beberapa siswa yang
sudah datang mereka menunggu teman-teman yang belum datang dengan berbagai
aktivitas misalnya merawat tanaman yang mereka tanam beberapa minggu yang lalu
dengan menyiraminya dan memberi pupuk organic buatan siswa sendiri. Selain itu
ada dua siswa yang mengambil gitar dan kendang dan membawanya ke halaman
Resource Center. Dengan suara merdu dua anak ini menyanyikan beberapa lagu yang
tak lama kemudian sudah banyak siswa yang antusias dan ikut bergabung.

Setelah mereka semua berkumpul, ketua tim HARKES membuka kegiatan
dan memberikan arahan kepada teman-temannya untuk membersihkan lingkungan
belgjar KBQT. Setiap siswa sudah mendapatkan tugas masing-masing. Ada siswa
yang mendapat tugas untuk membersihkan halaman, magjid, dan Resource Center.
Mereka yang bertugas membersihkan halaman segera mengambil sapu dan kotak
sampah mereka mulai menyapu dan mengelompokkan sampah orgnanik dan non
organik agar sampah yang organik bisa dimanfaatkan untuk membuat pupuk
sedangkan yang non organic akan dilakukan pembakaran supaya tidak menumpuk.
Yang mendapat tugas membersihkan magjid, mereka memulainya dengan
menggulung karpet dan tikar setelah itu mereka mulai menyapu dan mengepel bagian
dalam dan teras magjid. Tempat yang mereka gunakan untuk beribadah dan mengkaji
keilmuan. Anak-anak yang bertugas membersihkan resource center cukup banyak
mengingat tempatnya yang luas. siswa laki-laki membersihkan atap lantai dua dan
tiga, siswa perempuan menyapu bagian kamar-kamar tamu, lantai dua yang biasa



mereka gunakan untuk forum musik dan aula utama di lantai satu dan merapikan
sekaligus membersihkan rak buku dari debu.

Mereka kelihatan bersemangat, tidak ada siswa yang hanya duduk dan
melihat. Mereka bekerja dengan riang, sambil bernyanyi-nyanyi bahkan ada siswa
yang bertugas membersihkan sampah daun jambu di atap sambil menyantap buah
jambu. Tidak terasa sudah pukul 10:00 mereka telah menyelesaikan pekerjaan
masing-masing. Sambil melepas lelas mereka duduk-duduk di halaman resource
center, datang mbak fina pendamping KBQT ngobrol dengan peneliti dan ada
beberapa siswa yang ikut dalam obrolan kami. Dalam obrolan tersebut peneliti
menanyakan tentang kegiatan HARKES yang ternyata kegiatan tersebut adalah murni
ide siswa. Tidak hanya kerja bakti, ada olahraga atau penyuluhan kesehatan. Dalam
acara tersebut tidak ada pendamping yang mendampingi siswa. Namun kegiatan
tersebut bisa berjalan lancar tanpa menunggu perintah.

INTERPRETASI

1.) Siswamempunyai kesadaran akan kebersihan lingkungan.

2.) Kegiatan tersebut murni hasil dari inisitif siswa, tidak ada yang
mengawasi, siswayang mengevaluas kegiatan tersebut.

3.) Siswa mengetahui tugas masing-masing dan mengerjakannya tanpa
adanya paksaan.

4.) Terjain kerjasama yang baik serta nilai kekeluargaan dan gotong
royong terjalin.



Catatan Lapangan 11
Penelitian Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga . Sabtu, 5 Desember 2015

Waktu : 08.30-09.30

Tempat : Resource Center

Sumber data : Forum Diskusi Kelompok Hikari

Beberapa anak berkumpul di dalam aula Resource Center (RC) disusul mbak
Fina sebagai pendamping kelas Hikari. Mereka duduk bersila membuat lingkaran.
Mahdum yang menjabat sebagai ketua kelompok periode tiga bulan ini membuka
forum diskusi dengan salam dan do’a Silvi sang bendahara mengusulkan untuk
membahas kas kelas. Setelah pembahasan kas kelas usa mbak fina selaku
pembimbing mengingatkan untuk merawat tanaman strawberry yang mereka tanam
beberapa minggu yang lalu secara organik. Mulai dari Silvi, ia mengusulkan untuk
menyirami tanaman tiap pagi dan sore, Amel mengusulkan untuk melabeli tanaman
mereka dengan nama masing-masing Ada siswa yang mengusulkan untuk dibuat
jadwal piket apabila ada yang tidak piket maka di denda RP. 5000-, teman-teman lain
keberatan hingga ada yang mengusulkan untuk merawat sendiri-sendiri tanaman
tersebut untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab personal. Setelah pembahasan
taman selesai, mereka mempresentasikan target pribadi untuk “gelar karya’.

INTERPRETASI

1.) Siswamerancang pembelajarannya sendiri
2.) Siswaaktif memberikan ketika diskusi
3.) Penyadaran nilai tanggung jawab



Catatan Lapangan 111
Penelitian Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga . Sabtu, 5 Desember 2015

Waktu : 09.30-11.00

Tempat : Resource Center

Sumber data . Presentas Tugas Akhir “HIKARI, FOLIA, LASKAR

MIRACLE, SEEDU)

Kali ini semua siswa berkumpul di aula RC untuk presentasi Tugas Akhir,
didampingi oleh mbak Fina dan mbak Zulfa. Selaku moderator mbak Fina membuka
diskusi masal tersebut. Tanpa berlama-lama mbak Fina memulai mengabsen siswa
Qaryah Thayyibah satu persatu. Mulai dari Agung ia memprentasikan rencana karya
yang sedang dalam proses pembuatan. Karya tersebut antara lain membuat tas dari
bahan jeans dan membuat rumah kucing dari bahan daur ulang. Selain Agung ada
Tyo yang sedang membuat opini pendidikan di Indonesia, Hasna yang akan membuat
film dokumenter tapi kesusahan dalam mengambil gambar dan editing film. Teman-
teman yang lain ada yang berniat untuk membantu Hasni dalam mengambil gambar
dan editing. Selaku pendamping mbak Fina dan mbak Zulfa banyak memberikan
saran kepada siswa untuk kelancaran pembuatan karya-karya. Tak lupa mbak Fina
mengingatkan untuk menyicil pembuatan agar tidak keteteran. Salah satu siswa
bertanya mengenai ujian Tugas Akhir, pendamping pun menjelaskan bahwa pada saat
ujian Qaryah Thayyibah akan mengundang beberapa orang yang ahli dalam
bidangnya masing-masing seperti seniman lukis, film, fotografer, music dan lain-lain.
Jadi ketika ujian yang menjadi pembahasan nanti adalah karya-karya siswa sendiri
dan lebih memberi kritik dan masukan agar karyanya lebih baik lagi.

INTERPRETASI

Tidak ada sistem kompetisi, siswa tidak saling mengungguli. Yang terjadi
sebaliknya lebih kepada tolong menolong



Catatan Lapangan IV
Penelitian Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga . Sabtu, 5 Desember 2015
Waktu : 12.30-13.30

Tempat : Magjid Al-Mushtasfa
Sumber data : TAWAS

Kegiatan diawali dengan ngaji bersama, Ustad Ahmad menyuruh siswa untuk
membuka surah An-Nur dan menunjuk salah satu siswa membaca Al-Qur’an dan
siswa lain menyimak bacaannya. Ustad Ahmad sengaja untuk memilih surah An-Nur
karena dalam bacaan tersebut terkandung makna bahwa Allah memberikan pikiran
dan hati kepada manusia untuk berpikir dan mencari pengetahuan sendiri tanpa harus
disuruh. Siswa antusias mendengarkan Ustad Ahmad berbicara hingga selesai.
Kegiatan tawasi dipilih dengan metode tafsir agar siswa lebih mengena dan
mengetahui isi kandungan AL-Qur'an. Selama kegiatan ini siswa lebih banyak
mendengarkan karena mereka belum sepenuhnya memahami ayat-ayat Al-Qur’ an.

INTERPRETASI

1.) Menghidupkan budaya santri membaca Al-Qur’an dengan disimak
bacaannya oleh teman.

2.) Belgjar Al-Qur’an tidak hanya cara membacanya namun hakikatnya
juga.



Catatan Lapangan V
Penelitian Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga : Senin, 6 Desember 2015
Waktu : 07.30-08.30

Tempat : Resource Center
Sumber data : UPACARA

Aktivitas hari senin pagi adalah upacara, Upacara adalah sebutan untuk
kegiatan siswa Komunitas Belgjar Qaryah Thayyibah pada hari Senin pagi. Sedikit
demi sedikit siswa mulai datang dan memadati aula kemudian mereka memulai
upacara dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, diiringi petikan gitar dan suara
merdu dari siswa. Setelah itu mereka duduk bersama memulai pertemuan mereka
dengan salam dan do’ a bersama. Dalam kegiatan ini mereka mendiskusikan kegiatan
yang akan dilaksanakan serta mengevaluasi kegiatan yang sudah berlalu selama satu
minggu sebelumnya dengan bersama-sama memberi masukan untuk lebih baik lagi.
Selain membahas masalah tersebut biasanya siswa juga membahas kegiatan jangka
panjang. Kali ini mereka membahas rencana study tour di desa berdaya Patuk
Nglanggeran Jogjakarta.

INTERPRETASI

Komunitas ini tetap menjunjung kecintaan mereka terhadap tanah air yang
diaktualisasikan lewat upacara tetapi mereka punya ciri khas yang membedakan
dengan yang lain.



Catatan Lapangan VI
Penelitian Sanggar Anak Alam Nitiprayan Bantul Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tanggal : Senin, 25 Januari 2016
Waktu :11.00-13.00

Tempat : SANGGAR ANAK ALAM
Sumber data : Mengamati Siswa SALAM

Hari pertama observasi di SALAM, pendliti tertarik untuk memperhatikan
siswa yang sedang bermain di sawah. Ada empat siswa laki-laki yang menyusuri
persawahan. Mereka mencari ikan kecil di kali, kecebong dan belalang. Lalu peneliti
ikut bergabung dengan kerumunan siswa yang sedang bermain pasir mereka bermain
istana pasir, peneliti mengajak mereka untuk ngobrol-ngobrol sampai jam masuk
kelas. Keempat siswa yang menyusuri persawahan masih asyik dengan pengamatan
mereka hingga tidak tau kalau jam sudah masuk. Bu Win guru kelas satu memanggil
mereka tapi tidak dengar akhirnya Bu Win menyusul mereka menyusuri persawahan
dan mengajak untuk kembali ke kelas.

Peneliti tidak ikut siswa masuk kelas tapi masih mengamati siswa TA yang
belum pulang. Para orang tua sudah menunggu tapi anak-anak belum mau untuk
digjak pulang karena mereka masih asyik bermain di lingkungan sgjuk itu. Dengan
sabar orang tua menunggu bahkan sesekali membujuk tapi belum ada respon bosan
dari siswa.

INTERPRETASI

1.) Siswabebas bermain di persawahan, mengamati binatang dan tumbuh-
tumbuhan

2.) Fasilitator sabar dan perhatian dalam memomong anak-anak

3.) SALAM menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa



Catatan Lapangan VII
Penelitian Sanggar Anak Alam Nitiprayan Bantul Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga : Rabu, 27 Januari 2016
Waktu :12.00-12.30

Tempat : KelasDua SALAM
Sumber data : Makan siang

Memasuki waktu jam makan siang anak-anak diingatkan oleh fasilitator
tentang siapa yang piket hari ini. Anak-anak yang piket kemudian mengambil
makanan di dapur SALAM. Anak-anak yang lain menyiapkan alat-alat makan mereka
masing-masing. Nasi putih, sayur kangkung, tempe goring dan sambal sudah tersedia
di mga Anak-anak sudah otomatis berbaris dengan tertib untuk antri mengambil
makan tanpa komando dari fasilitator. Anak yang piket bertugas untuk memimpin
do'a, setelah berdo’'a mereka satu persatu mengambil makanan kemudian
memposisikan untuk duduk dan makan siang.

Fasilitator mengingatkan untuk mengambil makanan secukupnya agar tidak
terbuang. Setelah siswa selesai mengambil makanan, fasilitator mengajak peneliti
untuk ikut menikmati makan siang bersama siswa. Di sela-sela makan siang ada
seorang siswi perempuan membuka pembicaraan “aku suka kangkung, kangkung
baik untuk kesehatan” kemudian fasilitator mulai membahas mengenai kangkung
dengan anak-anak.

Makan siang selesal, anak-anak sudah terkondisikan untuk mencuci peraatan
mereka masing-masing. Apabila ada yang tidak habis maka sisa makanan dibuang di
decomposer. Pendliti digjak salah satu siswi kelas dua untuk mencuci piring di tempat
yang telah disediakan. Merekatidak berebut, selalu mengutamakan antri. Sambil antri
menunggu giliran beberapa siswa bercanda, bergurau dan bermain-main dengan tema
kelas maupun dengan kakak kelas seperti tidak ada perbedaan.



INTERPRETASI

Anak-anak belgjar banyak dari proses makan, diantaranya adalah budaya
tanggung jawab mengambil makanan, menyiapkan peralatan makan sendiri,
mengantri, berdo’ a sebelum makan, duduk ketika makan, mengetahui jenis makanan
sehat dan tidak sehat, dan membersihkan peralatan makan.



Catatan Lapangan V111
Penelitian Sanggar Anak Alam Nitiprayan Bantul Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tangga »Jum’ at, 29 Januari 2016
Waktu : 08.30-10.00

Tempat : Hallaman SALAM
Sumber data : Olah Tubuh

Sudah menjadi rutunitas ketika hari jum’at kegiatan siswa di SALAM adalah
olah tubuh. Hari itu mereka melakukan olah tubuh di lingkungan sekitar SALAM.
kelas satu dan dua ada di ruangan Taman Anak. Mereka sedang melakukan olahraga
pencak silat yang dipandu oleh dua orang instruktur pencak silat dan ditemani oleh
tiga fasilitator. Untuk siswa kelas tiga SD sampa SMP melakukan kegiatan
kepanduan tali-temali yang dipandu oleh seorang fasilitator SALAM. Tidak hanya
siswa fasilitator yang lain juga ikut nimbrung memperhatikan pemandu tali temali
membuta tali simpul, tali mati sampai membuat gelang. Tak jauh dari acara
kepanduan, siswa Taman Anak sedang melakukan aktivitas pembuatan bubur dengan
para fasilitator mereka. Mereka menyiapkan bahan-bahan, bergantian menuangkan
bahan dan mencampur adukkan bahan-bahan tersebut sambil antri tidak saling
berebut.

INTERPRETASI

1) Fadilitator tidak hanya duduk diam, namun ikut dalam kegiatan tersebut.
Fasilitator adalah teman belgar yang ikut belgjar bersama siswa.

2.) Dengan seksama siswa memperhatikan setiap prosesnya

3.) Belgjar bekerjasama dengan teman



Catatan Lapangan IX
Penelitian Sanggar Anak Alam Nitiprayan Bantul Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari, tanggal : Senin, 29 Januari 2016

Waktu : 08.30-10.00

Tempat : Hallaman SALAM

Sumber data : Pasar Senin Legi Salam (PASAR SALAM)

Pasar SALAM adalah kegiatan rutin siswa setiap hari Senin Legi menurut
perhitungan Jawa. Ketika peneliti datang di lokasi sudah rama siswa dengan
dagangan yang berjger di atas megja. Ada yang menjgakan makanan tradisional,
pudding, sphagetti, mie ayam, popcorn, jamu, buah semangka, jus jambu, kergjinan
tangan gelang kalung dan bros. Pemandu pasar mengeluarkan suara untuk
memberitahukan batas terakhir penukaran uang di bank SALAM hampir berakhir
oleh karena itu dihimbau kepada para pengunjung pasar untuk segera melakukan
transaksi.

Tanpa menunggu lama, peneliti langsung bergegas ke Bank SALAM yang
terletak di kantor sekaligus perpustakaan SALAM. Peneliti menukarkan uang Rp.
5000-, dengan uang SALAM agar peneliti bisa melakukan transaksi jual beli. Karena
di pasar SALAM uang Negara Republik Indonesia tidak berlaku. Dari pengeras suara
terdengar pemandu akan membuka pasar SALAM, Peneliti langsung menuju lokasi
pasar. Pasar dibuka, siswa langsung menyerbu pasar memilih makanan yang mereka
sukai dan mereka beli. Terlihat Adam siswa TA dan Ibu nya yang berkebangsaan
Prancis sedang membeli jamu kunir asam, ada siswa yang antusias mempromosikan
barang dagangannya, ada juga yang hanya diam memperhatikan, ada yang sibuk
membeli barang dagangan orang lain. Suasananya riuh seperti pasar betulan,
fasilitator tidak mau ketinggalan membeli dagangan siswa. Peneliti cukup tertarik
dengan penjual sphagetti, seorang siswi yang masih SD terlihat sangat menghayati
perannya sebagai penjual mie. Stand yang ia buka cukup ramal dikunjungi bahkan
sampal antrean panjang.



Tiga gadis cilik kelas dua SD menjajakan bros, di sekitar bros yang dijajakan
ada tulisan “BELI SATU Rp. 2000, BELI DUA Rp. 4000, BELI TIGA Rp. 5000.
Penjualan yang cukup bagus menurut peneliti, karena bros tersebut cepat habis
terjual. Beberapa siswa ada yang bertugas menjadi petugas keamanan dan kebersihan.
Mereka berkeliling pasar dan meminta iuran kepada para pedagang. Nantinya uang
tersebut akan dikumpulkan dan digunakan untuk menggaji pekerja Bank, petugas
keamanan dan kebersihan. Fasilitator yang bertugas menjadi pemandu pasar masih
mengeluarkan suara-suara untuk mempromosikan barang dagangan siswa. Tidak
lama barang dagangan tersebut semakin berkurang. Uang yang dikumpulkan
pedagang terlihat menumpuk di atas meja dagangan.

Setelah dagangan mereka habis mereka membereskan tempat yang dijadikan
pasar tersebut setelah itu mereka berbondong-bondong ke Bank SALAM untuk
menyimpan uang mereka. Uang tersebut disimpan di Bank sebagai tabungan mereka
ketika mereka akan bertugas menjadi penjual lagi.

INTERPRETASI

1.) Dengan kegiatan pasara ini anak-anak mengenal budaya masyarakat
tradisional.

2.) Mengetahui transaksi yang terjadi di pasar, ternyata tidak hanya antara
penjual dan pembeli namun ada pihak-pihak yang membantu proses
transaksional ekonomi.

3.) Anak-anak belgjar memproduksi barang, mempromosikan dan
menjual barang

4.) Anak-anak belgjar menghitung cepat

5.) Belgjar bermain peran.



I, KOMUNITAS BELAJAR Qaryah Thayyibah

Jin. R. Mas Said No. 12 Kalibening Salatiza @& : (0298) 311438

< : garyah.thayyibah@gmail.com& : http://www.kbat.org/

SURAT KETERANGAN
No : 01/03/KBQT/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Ahmad Bahruddin
Jabatan : Pengelola Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Zulia Rahmawati
NIM 1420410055
Jabatan : Mahasiswi Pascasarjana

Prodi/ Konsentrasi  : Pendidikan Islam/ Manajemen dan
Kebijakan Pendidikan Islam

Telah melakukan penelitian dengan judul “Pendidikan yang Membebaskan dalam
Membangun Kesadaran Kritis dan Berbudaya Siswa di Sanggar Anak Alam Nitiprayan
Bantul Yogyakarta dan Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa
Tengah” di Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga Jawa Tengah pada
bulan Desember 2015. ' i

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Salatiga, 15 Februari 2016

“omuns sPengelola Komuhnitas Belajar Qaryah Thayyibah
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Blog: www.salamjogja.wordpress.com

Yogyakarta, 10 Maret 2016
No :006/PKBM-SALAM/IIL/ 2016
Hal  : Surat Keterangan Penelitian
Lamp :-

'Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yudhistira Aridayan S.S
Jabatan : Ketua PKBM Sanggar Anak Alam

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi tersebut di bawah ini:

Nama . ZULIA RAHMAWATI

Tempat, Tanggal lahir : Kibang Budi Jaya, 15 Juli 1992
Alamat : e Kibang Budi Jaya, Lambu Kibang, Tulang Bawang Barat,
Lampung

e Sapen, Yogyakarta

L

NIM . 1420410055
Jurusan : Pendidikan Islam
Fakultas _ : Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan penelitian pada lembaga yang saya pimpin untuk keperluan skripsi dengan judul
“Pendidikan Yang Membebaskan Dalam Membangun Kesadaran Kritis Dan Berbudaya Siswa
(Studi Di Sanggar Anak Alam (SALAM), Nitiprayan, Bantul, Yogyakarta dan Komunitas Belajar
Qaryah Thayibah Kalibening, Salatiga, Jawa Tengah)” selama 1 minggu terh\itung sejak 15 - 22

Januari 2016. : /

/

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dijadikan periksa dan digunakan sebagaimana
: /

mestinya.

Hormat kémi,

Wistira Aridayan S.S.
Ketua PKBM
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Herewith the undersigned certifies that:

Name : ZULIA RAHMAWATI, S.Pd.I e Tl wp
Date of Birth : July 15, 1992 o e | i}
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took Test of English Competence (TOEC) held on March 18 20165by
Center for Language Development of State lslamlc Umvessxty Sunan
Kalijaga and got the following result: S PR
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CURRICULUM VITAE

A. Identitas Diri

Nama lengkap : Zulia Rahmawati, S. Pd.]
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Alamat Asal : Kibang Budi Jaya Lambu Kibang Tulang Bawang
Barat Lampung
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Nama Ayah : Mashudi

Nama Ibu : Dra. Nur Hayati

E-mail : beibekelek@gmail.com

Nomor Hp : 0857 4133 7140

B. Riwayat Pendidikan :

1998-2004 :SDN1 Kibang Budi Jaya

2004-2007  : MTs Amanah Kibang Budi Jaya
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2010-2014  : Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
C. Pengalaman Kerja :

Agustus 2014 - Oktober 2014 Pengajar Iqro’ SD Muh. Sapen
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